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Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Pada edisi 05 ini, tema utama adalah bagaimana para pelayan Tuhan
dan jemaat hidup dalam keseimbangan antara spiritual dan intelektual. Ada
7 penulis yang menulis terkait tema ini baik secara ilmiah-teologi maupun
applikatif bagi kepentingan pelayanan.

Struktur manusia secara falsafati terdiri dari hati (soul), otak (mind),
tubuh (body) dan roh (spirit). Berarti di dalamnya selain ada tempat bagi 1Q
(dalam mind) dan EQ (dalam hati), juga ada tempat bagi kecerdasan
spiritualitas/SQ (dalam soul/roh/spiritual). Spiritualitas  sesungguhnya
sebagai hakekat makhluk ciptaan Allah. Oleh sebab itu, SQ sebagai pusat,
fondasi, muara dan puncak dari berbagai kecerdasan manusia. Sehingga,
kecerdasan spiritual mampu menyeimbangkan bahkan mengobati dan
menyembuhkan segala problem hidup, sehingga orang dapat pulih dan
sehat tubuh, jiwa dan rohaninya. la menjadi pribadi yang sehat dan
seimbang. Relasi yang baik dengan sesama, semua ciptaan dan dengan diri
sendiri, pada tempatnya di bangun dan semestinya bermuara dalam
kecerdasan spiritualitas.

Kalau SQ sebagai fondasi dan puncak bagi EQ dan 1Q, dan juga SQ
sebagai kecerdasan tertinggi, maka tidak ada alasan lagi, kecuali kita
mengoptimalkan upaya menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan
spiritualitas dalam kehidupan kita. SQ menjadi amat utama dan penting
untuk diperhatikan. la tidak dapat kita lalaikan dalam hidup kita. Sehingga,
kita sukses dalam hidup, dalam layanan dan dalam kerja kita. Untuk itu,
maka kehidupan spiritualitas diupayakan ada dalam urutan prioritas utama.

Edisi mendatang, kita mendalami tema, ‘“Antara Layanan
Professional dan Panggilan.” Redaksi akan sangat gembira bila ada tulisan
dari para alumni dan pembaca sekalian. Semoga, edisi ini ada dan memberi
dampak yang positif bagi hidup dan layanan kita semua.

Salam dan doa,
Redaksi
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SPIRITUALITAS

SEBAGAI HAKEKAT CIPTAAN
Oleh: Kinurung Maleh

l. PENDAHULUAN

Spiritualitas adalah sebuah pengakuan, sikap dan gaya hidup

yang peduli dan adil kepada semua ciptaan berdasarkan kasih

dan iman kita kepada Allah dengan segenap jiwa. Spiritualitas

kita ini merupakan anugerah Allah yang telah diciptakan dari

semula — karena itu manusia disebut imago Dei. Imago Dei

orang Kristen adalah mengembangkan spiritualitas yang tidak
bersifat antropamorphis, tetapi memiliki kepedulian dan tanggung jawab
semesta. Spiritulitas yang demikian berarti mengakui dan menerima bahwa
semua ciptaan memiliki spiritulitas yang sama nilainya dengan manusia
karena berasal dari Allah. Sebagai contoh orang yang memiliki spiritualitas
adalah mengakui bahwa alam mempunyai nilai yang sama tingginya dengan
dirinya sendiri. Atau perlakuan yang tidak semena-mena dengan hanya
menempatkan alam sebagai barang ekonomis, tanpa nilai kehidupan.
Manusia juga harus membuka diri dan belajar bahwa alam adalah media
yang paling memadai, dekat, murah, indah dan agung untuk membentuk
dan menyempurnakan spiritualitasnya kepada Allah. Keadilan dan kasih
kepada alam juga dengan mengakui bahwa Allah telah menganugerahkan
spiritualitas sama nilai dan tingginya dengan spiritualitas yang dikaruniakan
Allah kepada manusia.

Dalam rangka mengkonfirmasi bahwa spiritualitas sebagai hakekat
ciptaan (non-manusia), ada tiga perspektif teologis yang akan didiskusikan;
1) Spiritualitas ciptaan dinilai dari kebaikan sebagaimana Allah melihat
“semua ciptaan adalah baik” dan Allah memberkatinya; 2) Spiritualitas
ciptaan dimaknai dari perannya sebagai media misi Allah sebagaimana
Allah menetapkan bahwa tujuan penciptaan adalah demi kepujian dan
kemuliaan Allah; 3) Spiritualitas ciptaan dinilai dari fungsinya untuk
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menolong manusia dapat melihat, mengalami dan menemukan kebesaran
dan keagungan Allah.

1. KEBAIKAN CIPTAAN

Penyataan yang paling asasi untuk mengenal spiritualitas ciptaan
adalah Kitab Kejadian yang menyatakan bahwa semua ciptaan adalah baik
dan diberkati oleh Allah. Pengakuan ini dicatat dengan jelas “Dan Allah
melihat semuanya baik. Jadilah petang dan jadilah pagi”. Kalimat jadilah
petang dan jadilah pagi adalah sebuah pengakuan dan berkat dari Allah
bahwa ciptaan pada hari itu baik dan bernilai. Kedua kalimat tersebut
dicamkan berulangkali setelah Allah menciptakan; terang, air, darat,
tumbuhan, ikan, bintang, burung dan binatang. Pada hari terakhir, setelah
menciptakan manusia, Allah melihat semua ciptaanNya sungguh amat baik
dan memberkatinya (Kej. 1:22, 31; 1 Tim. 4:4). Banyak bagian Alkitab
yang mendukung, menulis dan bahkan menafsirkan nilai “kebaikan” ciptaan
seperti yang ditetapkan oleh Allah, misalnya Mzm. 33:6-9; 104:30; 145:5,
16 dan Yoh. 1:3.' Teks-teks Alkitab ini sebenarnya juga memaparkan
bahwa Allah mengasihi dan memelihara semua ciptaan agar terwujud
keharmonisan di alam semesta.’

Dengan demikian Kkita mesti mengerti bahwa Pencipta tidak hanya
mencipta, tetapi juga memperindah dan memperbaiki ciptaan serta
mengekspresikan “gambar Allah” dengan seluruh existensinya dalam dan
melalui semua ciptaan. Dalam kerangka ini, dan terkait dengan penafsiran
Mzm. 104:29, Calvin berpendapat bahwa tanpa aktivitas Allah yang
berkelanjutan, alam akan mati dan menderita; alam akan mengalami
disintegrasi dalam wujud ketidakaturan dan kekacauan (complete disorder
dan chaos).® Karena itu menurut Calvin, dibalik keindahan dan kebaikan
ciptaan terdapat kelemahan, ketidakstabilan dan ketergantungan yang selalu
memerlukan perhatian dan anugerah Allah secara berkelanjutan. Tanpa
ketetapan Allah, bintang akan berguguran, bumi akan jatuh, dan air akan
meliputi bumi.* Jadi, ciptaan adalah baik dan bisa exist karena Allah

! Granberg-Michaelson, Ecology and Life, 51-53.
2 Borrong, Etika Bumi Baru, 215.

¥ Schreiner, The Theater of His Glory, 22.

* Schreiner, The Theater of His Glory, 28.
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menghendakinya. Ciptaan adalah baik adanya, bukan karena daya dan
existensi pada dirinya, tetapi karena Penciptanya adalah sangat baik dan
kasih. Dukungan akan kebaikan ciptaan oleh Allah seperti yang
dimaksudkan oleh Kej. 1 dituliskan oleh Wilkinson:

Ayat-ayat pada Kejadian 1 membuat jelas bahwa kebaikan
ciptaan adalah kebaikan dalam dirinya sendiri sebagai ciptaan Allah,
bukan karena kegunaannya bagi manusia. Mengatakan bahwa
kebaikan ciptaan hanya karena nilai guna...adalah menghilangkan
banyak faktor dari kesempurnaan ciptaan seperti yang dimaksudkan
oleh Kejadian 1.°

Pada Perjanjian Baru, perkataan dan tindakan Yesus seringkali
memuji kelebihan alam. Mat. 6:15-34 melukiskan bagaimana Yesus menilai
kebaikan ciptaan. Yesus berkata bahwa Allah memahkotai ciptaan melebihi
kebesaran Raja Salomo. Dia memuji keindahan bunga lili di padang dan
menghargai kebebasan hidup burung di udara. Allah mengasihi mereka.’
Bagaimanapun, nast ini menyaksikan bahwa kita manusia harus menghargai
kebaikan alam, hidup harmonis dan berkeadilan dengan alam. Kita hidup
sebagai gambar Allah bukan untuk mengekploitasi ciptaan lainnya.
Bercermin dengan Kaol. 1:15-20, kita semestinya lebih menghargai kebaikan
dan keagungan alam. Kebaikan ciptaan dipahami karena hubungannya
dengan Kristus Tuhan; kuasa ilahi tinggal di antara ciptaan (Yoh. 1:14)
dimana Allah secara terus menerus berkarya melalui alam. Bahkan, alam
karena kebaikannya akan diperdamaikan, ditransformasi dan ditebus pada
saat Kristus datang kembali.

Ketika berfokus pada teologi “kebaikan ciptaan”, Luther memandang
seluruh ciptaan sebagai “the mask of God” (topeng Allah). Pemikiran ini
bukan bernilai pantheistic (totalitas Allah dengan alam seperti lazimnya
kepercayaan/agama suku di Indonesia) dan bukan pula mau memenjarakan
Allah di alam. Sebenarnya, bagi Luther, Allah sedang menyatakan diriNya
melalui dan dalam alam. Allah secara nyata tinggal di antara ciptaan. Luther
berpikir bahwa Maha Pencipta sedang bersama-sama seluruh ciptaan,

> Loren Wilkinson, Earthkeeping: Christian Stewardship of Natural Resources,
206.
® Bdk. Deanne-Drummond, Teologi dan Ekologi, 31-33
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sekaligus mengasihi dan memberkatinya. * Hal yang sama dilukiskan oleh
Bonaventure, dikutip oleh Edwards, ciptaan tidak kurang sebagai sebuah
penyataan Allah dan sebuah perwujudan dari existensi Allah (a kind of
sculpture).® Bonaventure mengatakan bahwa setiap ciptaan memiliki
spiritualitas dan kemiripan dengan Allah. Spiritualitas dan kemiripan ini
bukan sesuatu yang tidak disengaja, tetapi sesuatu yang secara alamiah
melekat pada dirinya; karakter atau nilai intrinsic yang memampukan
mereka memuliakan Allah dan membuat mereka layak di sebut sebagai
perwujudan Allah.

Kita bisa berkesimpulan bahwa spiritualitas ciptaan melekat pada
dirinya atas ciptaan dan pengasihan Allah. Spiritualitas yang dinilai dari
unsur “baik, indah dan karakter ilahi lainnya. Spiritualitas ciptaan ini juga
merupakan gambar dari spiritulitas Allah sendiri. Bonaventure menyatakan
bahwa alam semesta adalah sebuah buku yang dapat dibaca; sebuah buku
yang isinya menyatakan siapa sebenarnya menjelaskan siapa sang Pencipta.
Dari perspektif ini, kita bisa menyimpulkan bahwa alam semesta adalah
seperti sebuah buku yang sedang merefleksikan, mewakilli dan Penciptanya
yaitu Tritunggal yang berekpresi pada tiga level yang berbeda; sebagai
sebuah sketsa, gambar dan kemiripan. Aspek sketsa bisa ditemukan pada
setiap ciri fisik ciptaan, aspek gambar bisa ditemukan pada daya intelektual
dan nilai spiritual, dan aspek kemiripan hanya ditemukan pada ciptaan yang
dipilih oleh Allah secara khusus.’

I11. MEDIA MISI ALLAH

Hakekat spiritualitas dari semua ciptaan adalah menunaikan misi
Allah baik bagi manusia dan semua ciptaan. Mzm. 15:6 berbunyi “Pujilah
Tuhan, hai seluruh ciptaan di bumi! Biarlah semua yang bernafas memuiji
Tuhan!” (lihat juga Yes. 44:23). Schreiner menganalisa bahwa teologi
Calvin mengakui Allah sedang dan terus berkarya untuk memperbaharui
semua ciptaanNya. Aksi ini bertujuan mengarahkan ciptaan pada tujuan
awalnya vyaitu demi kepujian dan kemuliaan Allah. Pujian dan

" H. Paul Santmire, The Travail of Nature, 129. Lihat juga, Schreiner, The Theater
of His Glory, 16-21.

® Denis Edwards, Jesus the Wisdom of God, An Ecological Theology,105-106.

® Denis Edwards, Jesus the Wisdom of God,105-106.

—— — |
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penyembahan yang dilakukan oleh semua ciptaan adalah sebuah kesaksian,
misi Allah, kepada manusia secara khusus dan ciptaan lainnya. Kita harus
percaya bahwa semua ciptaan memiliki karunia dan kemampuan untuk
memberitakan keagungan dan kasih Allah.

Dari suara planet-planet yang sedang mengelilingi matahari di
luasnya alam semesta, gemercik pancuran air dari ikan paus di
kedalaman samudra, hingga kemerduan suara burung di kesunyian
hutan belantara, semuanya memuji Pencipta. Ketika kita menyanyi
doxology “Pujilah Tuhan, karena dialah sumber hidup bagi seluruh
ciptaan! Pujilah Tuhan, hai seluruh ciptaan di muka bumi” kita
sebenarnya menyanyikan pujian seperti sebuah group paduan suara
bersama-sama dengan seluruh ciptaan lainnya. Kita merawat sesama
ciptaan supaya mereka bersama-sama dengan Kita bisa selalu memuji
Tuhan. Karena hanya Pencipta yang layak untuk disembah, semua
ciptaan, manusia dan non-manusia, mempunyai panggilan yang sama
untuk memuji Tuhan.*

Santmire sangat terinspirasi dengan appresiasi Calvin terhadap alam.
Dia menulis ulang sebuah lirik yang menggambarkan betapa besarnya
penghargaan Calvin terhadap misi alam. Di sini Calvin mempresentasikan
makna alam baik sebagai “penyataan” kuasa keilahian maupun sebagai
sebuah dunia yang mempunyai misi untuk menyaksikan kemuliaan llahi
sebagai wujud alamiahnya:

Di semua sudut dunia, di dalam sorga dan di atas bumi, Allah
sudah menetapkan, sejak awal penciptaan, bahwa dunia adalah arena
kemuliaan bagi kuasa, kebaikan dan keabadianNya...bagi seluruh
mahluk, baik di langit maupun di pusat bumi, bisa menjadi saksi-saksi
dan utusan-utusan dari kebesaran Allah kepada seluruh manusia,
mengajak manusia untuk menemukan Allah. Ketika manusia
menemukan Allah, mereka akan melakukan pelayanan dan hormat
sesuai dengan keberadaan Allah yang begitu baik, begitu setia, begitu
bijaksana dan abadi...burung yang sedang menyanyi menyaksikan
tentang Allah, binatang-binatang menobatkanNya dengan sorak-sorai,
taufan badai takut akan Dia dan Gunung-gunung menggemakan
kemulian Allah, sungai-sungai dan mata air memandang penuh takjub

9 RCA, Mission - Caring for Creation, Why Should Christians Care about the
Earth?
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I S ey
kepada Dia, rumput-rumput dan bunga-bunga tersenyum
kepadaNya.'*

John Calvin bahkan menyarankan bahwa kita semestinya secara bijak
merenungkan dan mempertimbangkan keindahan alam pada dirinya.
“Ketika kita berkontemplasi dengan seluruh ciptaan, sebagai sebuah
cermin, kita akan menemukan bahwa semua ciptaan menyaksikan
keagungan dari hikmat, keadilan, kebaikan dan kuasa Allah. Kita tidak
boleh menilai ciptaan secara dangkal, atau berbicara sembarangan dengan
berdasarkan sekejap pandang, tetapi kita semestinnya merenungkan alam
secara mendalam, membawa mereka ke dalam pikiran secara serius dan
benar, dan merenungkannya secara berulang-ulang.”** Secara lebih
mendalam, Kkita bisa mengatakan bahwa Calvin nampaknya sangat kagum
terhadap spiritualitas ciptaan. Semua ciptaan memiliki nilai llahi dalam
dirinya.

Dengan demikian manusia bisa belajar dua hal dari hakekat ciptaan
yang memiliki spiritualitas misional. Pertama, kita selalu mempunyai
tanggung jawab misional untuk memberitakan keagungan dan kasih Allah;
memberitakan kasih Kristus yang disalibkan dan dibangkitkan penebusan,
pendamaian dan penyelamatan semua ciptaan. Kedua, sebagaimana ciptaan
adalah gambaran dan refleksi dari kebesaran, kemuliaan, keagungan dan
kekuasaan sang Pencipta, demikian juga kita manusia. Karena itu segala
existensi kita manusia harus selalu dikuduskan, dilestarikan dan dipulihkan,
sehingga gambar Allah selalu bersinar melalui diri kita.

IV. PENGEMBANGAN SPIRITUALITAS MANUSIA

Alam mempunyai hubungan yang integral dengan pengembangan
spiritual karena; “Dunia di penuhi dengan kemulian Allah” (Yes. 6:3; Mzm.
19:1-4; Ef. 4:6). Sebagaimana kita percaya bahwa Allah memberkati semua
ciptaan dan bahkan tinggal di antara ciptaan dengan RohNya, ciptaan secara
spiritual, menurut Santmire, mengantar manusia untuk mengalami “Gunung
yang berkelimpahan melalui pencapaian dan karya besar Roh.” Beberapa

11 santmire, The Travail of Nature, 128.
12 gantmire, The Travail of Nature, 129.

e
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pemikiran yang hampir sama juga dikembangkan; Buber dengan teori
pertemuan | — Thou, Nash dengan Kehadiran Sakramen dari Roh Kudus,
McFague dengan Hubungan Subjek-subjek dan WCC dengan Kesaksian
Roh Kudus. Selain menguatkan iman kita kepada Allah, pengalaman
spiritual ini mengantar kita untuk mengenal dan memahami Allah melalui
hubungan yang akrab, pemikiran yang jernih dan perenungan yang
mendalam. Mrk. 1:12-13, Jesus bermeditasi dan berpuasa selama 40 hari di
padang gurun — di alam, menyaksikan tentang bagaimana Yesus bertemu
dan dipimpin oleh Roh Kudus. Pernyataan Nash tidak keliru ketika dia
menulis: “Dunia kehidupan mempersiapkan jejak dan kesaksian tentang
misteri dan keagungan Allah. Allah hadir di alam semesta melalui Roh
Kudus. Sebagai Roh yang abadi, Allah sangat dekat dengan ciptaan, aktif
berkarya, menyatakan diri, memberikan tanda dan membuat kehadiranNya
dirasakan dan dialami oleh manusia dan semua ciptaan.”** Dalam
pengertian ini, Roh Kudus sedang berkarya secara penuh. Dengan
pengakuan bahwa Allah tinggal di antara ciptaan, maka alam memiliki nilai
kesucian dan spritualitas serta rumah bagi Roh Kudus. **

Dalam kontek ini, alam baik bagi orang Kristen modern maupun
tokoh-tokoh religious adalah tempat penting untuk mengalami dan
menemukan kemuliaan dan keagungan Tuhan. Alam membantu untuk
merasakan bahwa kita sedang berada di tengah-tengah ciptaan Tuhan yang
suci dan indah. Pengalaman ini membangkitkan kesadaran untuk mengasihi
alam, menyatukan indera dengan pencipta, dan menyatukan jiwa dengan
keajaiban ciptaan. Pengalaman akan keagungan yang penuh keajiban ini
melebihi kekhwatiran apapun dan kekuasaan siapapun.'® McFague, bahkan,
mengatakan bahwa pengalaman kontemplasi dengan alam akan secara
mendalam dan murni mempengaruhi spiritual kita baik di level nurani
maupun praktis. Dalam mempresentasikan argumentnya, dia mendiskusikan
hasil studi Leonardo Boff yang melihat spiritualitas Kristen sebagai
solidaritas dengan kaum miskin dan perwujudan solidaritas ini bisa di sebut
“kontemplasi yang memerdekakan”. Hubungan murni dan agung dengan
Allah melalui spiritualitas dengan alam semestinya menjadi dasar bagi

13 Nash, Loving Nature, 111.
“Bdk. Nash, Loving Nature, 112 - 115.
!> Nash, Loving Nature, 113.
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karya demi keadilan dan pengampuan, dan selalu mengutamakan kasih
yang tidak berkesudahan.'®

V. REFLEKSI DAN APPLIKASI

Tiga point yang telah didiskusikan; kebaikan ciptaan, peran misi dan
integrasi spiritualitas dari ciptaan mengajar kita untuk memperlakukan
ciptaan lain secara adil dan bertanggung jawab. Kristus sendiri sudah dan
terus menguduskan ciptaan sehingga segala jenis dan bentuk ciptaan berarti,
bermanfaat dan bernilai dalam kerajaan Allah. Semua ciptaan mempunyai
nilai tersendiri secara alami dan ciptaan layak mendapat perlakukan dan
perhatian yang benar dan adil. Bahkan sejumlah ayat-ayat Alkitab
menunjukan bahwa nilai ciptaan sungguh luarbiasa sehingga mereka
termasuk dalam penebusan dan pendamaian ketika Kristus datang kembali
(Ef. 1:10. lbr. 1:3, Kol. 1:15-20). Bagaimanapun, integritasnya sebagai
tempat suci Roh Kudus menuntut penghormatan moral dan tanggung jawab
melalui misi. Nash mengatakan bahwa “kita diciptakan supaya hidup
bersama dengan ciptaan sesuai dengan kedamaian dan keadilan Allah,
karena mereka bagian dari penyataan dan kasih Allah seperti halnya kita
manusia.” !’ Perbedaan, daya hidup dan keindahan ciptaan harus dilindungi,
bagi kepentingan dirinya sendiri, bagi kepentingan fisik dan spiritual
manusia dan terlebih lagi demi kemulian Allah.

Untuk melengkapi tulisan ini, dibawah ini diberikan pemahaman dan
contoh yang lebih reflektif dan applikatif bagaimana kita memanfaatkan
spiritulitas alam bagi pembentukan spiritualitas manusia kepada Allah.
Pemikiran dan imajinasi B. Dirgaprimawan (Ekologi dan Latihan Rohani,
1997) yang dipengaruhi oleh pemikiran ekologis Ignatius dan Tukcer
merupakan acuan tulisan ini. Ta berangkat dari suatu pertanyaan, “mengapa
seseorang yang tertarik pada spiritualitas patut peduli tentang ekologi dan
perlu juga mempunyai kesadaran ekologis?”

Kesadaran ekologis adalah keterbukaan bahwa kita berada dalam
hubungan yang saling terkait dengan bumi dan segala macam isinya,

18 Sallie McFague, Super, Natural Christians, 10.
7 Nash, Loving Nature,116.
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sehingga apa yang kita lakukan terhadap bumi sebetulnya mempengaruhi
kita pula sebagai kesatuan dari bumi ini. Salah satu bentuk membangun
kesadaran ini adalah melalui latihan spiritualitas yang ekologis. Ignatius
misalnya, meminta kita secara bertahap untuk memperluas kesadaran dan
pemahaman ekologis, yakni dari suatu setting fisik (komposisi tempat)
menuju kesadaran diri, dan akhirnya sampai pada dimensi tanggung jawab
terhadap alam ciptaan. Kebijaksanaan dari latihan spiritual ini dapat
memberikan cara-cara baru dalam membangun rasa kepedulian terhadap
lingkungan dan menanggapi krisis ekologis dewasa ini. Berikut ini,
beberapa hal penting dalam formasi spiritual yang memuat suatu wawasan
ekologi yang akan memperdalam kesadaran ekologis.

1. Penderitaan dan Spiritualitas

Karena ulah manusia yang tidak mempunyai kesadaran ekologis,
mahluk alam ciptaan lainnya mengalami keterancaman, bahkan kepunahan.
Penderitaan ini terutama diakibatkan oleh kerakusan manusia dan
ketidaktahuan (ketidakpedulian)nya akan implikasi dari pengeksploitasian
yang tampak juga pada pola hidup konsumtif yang berlebihan. Dengan
hilangnya spesies dan terancamnya ekosistem, maka menjadi terkikis pula
cara-cara bagaimana Tuhan menghadirkan diri melalui alam ciptaan
tersebut. Penderitaan ini juga dilahirkan oleh krisis ekologi yang dipicu oleh
krisis spiritualitas kepada Allah. Sebagai contoh, saintisme yang sarat
rasionalitas dan teknologi terlalu mendominasi gaya hidup manusia,
sehingga Allah kerap kali ditiadakan.

Namun demikian, realitas terkini telah membalikkan kenyataan.
Optimisme manusia modern yang mengklaim mampu menundukkan dan
menguasai alam, harus bertekuk lutut di hadapan “kemarahan” alam dengan
berbagai krisisnya seperti polusi udara, penipisan lapisan ozon, banjir, tanah
lonsor, gempa bumi, gelombang besar, badai dan letusan gunung berapi.
Dalam konteks ‘“kemurkaan’ dan “kemarahan” alam ini, upaya-upaya
membentuk spiritulitas melalui alam sebagai tanggung jawab untuk
mengkoreksi  kerakusan dan kesema-menaan terhadap alam sangat
essensial. Hal ini juga sekaligus menyentakkan kesadaran manusia bahwa
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alam semesta dan seisinya bergerak dalam kendali “Allah”, tak pernah
berubah-ubah dan tidak mempunyai nafsu dan keinginan, karena
sesungguhnya, alam semesta memang diciptakan Tuhan untuk kemakmuran
dan kesejahteraan hidup manusia. Meditasi atau kontemplasi ekologis
dengan pendekatan dan pengakuan bahwa Allah adalah Pencipta dan
pemilik alam sangat mumpuni meredam kerakusan duniawi dan
meningkatkan cinta kasih kita pada alam.

2. Jalan-jalan menuju Kesadaran Ekologis

Ketika masuk dalam persiapan doa atau meditasi, Ignatius kerap
meminta kita untuk membayangkan atau memunculkan dalam angan-angan
mengenai tempat (setting fisik) dimana peristiwa yang akan Kita
kontemplasikan terjadi. Misalnya, kenisah atau bukit tempat Yesus berdoa.
Dengan penggambaran tempat, indera kita seolah turut ikut mengalami
bagaimana kondisi tempat tersebut. Bagi Ignatius, penggambaran tempat
juga merupakan sesuatu yang mendasar dalam menunjukkan siapa diri kita.
Setiap penggambaran tempat yang kita buat selalu mempunyai kisah
ataupun konteksnya masing-masing. Karenanya, sejak awal ia menyadari
akan adanya keterkaitan erat antara kita dengan tempat Kita berada.
Penggambaran tempat (compositio loci) justru membantu kita masuk dalam
pengalaman doa/kontemplasi/meditasi secara lebih dalam.

Pada tahapan latihan spiritual, Ignatius memanggil kita untuk masuk
dalam karya penyembuhan dan hidup baru. Latihan ini secara khusus
mengajak kita untuk memandang bagaimana Allah ada dan tinggal dalam
ciptaan-Nya. Allah bekerja dalam seluruh alam ciptaan dan dalam diri kita
sebagai manusia. Menurut Ignatius, ada tiga tingkatan yang dapat
membantu kita dalam memupuk kesadaran tersebut, yakni tingkatan
personal, komunal, dan spiritual.

1) Pada tingkatan personal, kita dapat menggunakan waktu
kontemplatif untuk merasakan dan menyadari diri kita sebagai
mahluk ciptaan, yakni sebagai manusia yang mempunyai lima
indera. Kita sadari kemanusian kita di alam yang luas ini. Kita
sadari alam dunia ini melalui kelima indera kita (apa yang kita
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lihat, kita dengar, kita cium, kita raba, kita cecap). Kita dapat
mengetahui, menghormati dan berterimakasih kasih akan sesama
kita. Kita memuji Tuhan atas Karya-Nya melalui mereka. Fungsi
spiritual sangat jelas pada tahap ini, karena dengan indra melalui
alam sebagai sarana agar kita semakin akrab dengan Pencipta. Kita
menemukan dan merasakan kebesaran dan keagungan Allah.

2) Pada tingkatan kesadaran komunal dan misional, kita tidak hanya
menyadari akan keterkaitan kita secara global terhadap dunia ini,
tetapi juga pada dimensi tanggung jawab kita di dalamnya. Melalui
kesadaran ekologis modern, kita dapat memahami bahwa ketika
kita merusak daerah tertentu pada bumi ini maka kerusakan ini juga
memberi  pengaruh terhadap daerah vyang lain, terjadi
ketidakseimbangan. Namun hal ini, dapat berarti pula bahwa kita
dapat menyembuhkan satu sama lain dari jarak yang jauh. Kita
punya tanggung jawab untuk mencintai dan merawat alam ciptaan
ini secara otentik dan lebih luas jangkauannya.

3) Pada tingkatan spiritual, melalui interaksi misalnya meditasi dan
kontemplasi membuat kita disembuhkan secara spiritual. Interaksi
dengan tindakan dalam merawat alam ciptaan ini akan bergema
untuk membangkitkan spiritulitas ekologis orang lain untuk
melakukan hal yang sama pula. Interaksi spiritual juga akan
membawa kita pada dua fondasi iman yang memperkaya spiritulitas
ekologis kita. Pertama, semua ciptaan adalah sangat baik dan
bernilai bagi Allah dan dirinya sendiri. Kedua, semua ciptaan
mempunyai fungsi missional untuk memberitakan kebesaran dan
kasih Allah kepada ciptaan lainnya. Alam membuat Allah semakin
dipuji dan dimuliakan.

3. Spiritualitas Cinta Kasih Ekologis

Dirgaprimawan telah menemukan kaitan yang amat berharga antara
kesadaran ekologis dengan kehidupan spiritual. Orang yang menghayati
spiritualitas kepada Allah tidak dapat lepas tanggung jawabnya terhadap
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alam ini. Di dalamnya, orang perlu menyadari akan Tuhan yang hadir
melalui ciptaan. Orang yang punya pengolahan spiritual yang mendalam,
kesadaran ekologisnya juga semakin dalam. Dengan demikian, menjadi
tampak jelas bahwa kehidupan spiritual bukanlah suatu dunia yang terpisah
dari realitas dunia ini, yang lepas dari urusan dunia, melainkan justru
merengkuhnya. Dalam arti bahwa, kehidupan spiritual melandasi orang
untuk punya kepedulian terhadap ciptaan karena Allah sungguh bekerja
melalui semua ciptaan.

Bagi kita orang percaya, proses formasi spiritualitas yang ekologis
mesti mengarahkan kita untuk mendapatkan cinta kasih. Dalam formasi
tersebut, kita dilatih untuk menyadari diri di tengah-tengah alam sebagai
manusia yang diciptakan dan ditebus, dan kemudian bertanya dalam batin
kita “apakah yang dapat kita lakukan sebagai balasan cinta dan anugerah
Allah yang begitu besar melalui alam ciptaan?” Semua ciptaan, setiap
mahluk dan setiap peristiwa selalu berarti anugerah setiap hari dalam hidup
kita. Doa, ibadah, meditasi dan kontemplasi yang kita lakukan melalui
retret ini adalah upaya dan cara untuk mendapatkan cinta kasih. Cinta kasih
yang mengajar orang untuk menyadari akan Allah yang memberikan diri-
Nya sendiri dan bagaimana Allah bekerja pada seluruh citpaan. Kolose
1:15-20 menegaskan bahwa pengorbanan dan kebangkitan Kristus adalah
cinta kasih sejati dalam rangka penebusan dan pendamaian semua ciptaan.

VI. PENUTUP

Untuk menguji cinta Kkasih ekologis sekaligus membentuk
spiritualitas ekologis kita, di bawah ini adalah beberapa pertanyaan untuk
didiskusikan dan direnungkan baik dalam kelompok maupun secara
personal:

1) Temukan dasar-dasar Alkitabiah (teologis) bagi nilai hakiki alam:
a. Alam adalah baik dan diberkati Allah
b. Alam berfungsi dalam memberitakan kebesaran dan kasih Allah
c. Alam bermanfaatkan bagi manusia untuk mengalami keagungan
Allah
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2) Sharing pengalaman saudara tentang “spiritulitas dan alam” yang
mendekatkan  diri  kita kepada Allah dan meningkatkan
pelayanan/kasih kita kepada sesamal!

3) Temukan realitas terbaru tentang ‘“kemarahan dan kemurkaan
alam”; renungkan apa yang bisa kita lakukan untuk menolong “diri
dan sesama” akibat bencana tersebut dan mengatasinya!

4) Indikasikan betapa besar kepedulian dan cinta kasih ekologis kita
dengan “mengenal sesama kita.” Lihatlah sekeliling kita, catat dan
temukan jenis tanaman, binatang dan mineral yang kita ketahui
nama dan karakternya!

—
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AKAL DAN IMAN: HARUSKAH
DIPERTENTANGKAN?

Oleh: Idrus Sasirais

I.PENDAHULUAN

Secara sederhana, persepsi manusia tentang hidup pada

umumnya bercorak dualisme: dualisme antara yang spiritual dan

yang material, antara akal dan iman, antara agama dan ilmu

pengetahuan. Dualisme tersebut bahkan sedemikian tajam,

sehingga membuat relasi keduanya, terutama antara akal dan

iman, antara agama dan ilmu pengetahuan, ada dalam pusaran
konflik yang seakan tiada akhir. Saat agama berkuasa (terutama sebelum
abad pencerahan), akal serta ilmu pengetahuan dipaksa untuk menghamba
dan mengamini apapun kata agama. Sebaliknya, ketika akal dan ilmu
pengetahuan berkembang dengan dahsyat serta menghasilkan pencapaian-
pencapaian yang luar biasa seperti sekarang ini, kredibilitas agama digugat
dan relevansinya dipertanyakan. Agama secara sadar atau tidak sadar
dikondisikan untuk tunduk pada temuan dan logika sains. Kebenarannya
seringkali hanya diakui sejauh itu selaras dengan rasio, dan dimensinya
yang sejatinya mencakup ‘yang transendental’ seringkali direduksi hanya
sebatas dimensi yang ragawi dan naluriah semata.

11.DUA EKSTRIM

Jurang yang entah sejak kapan tercipta antara akal dan iman, antara
ilmu dan agama, semakin lama seperti semakin menganga dan ini
berimplikasi pada hubungan yang saling menindas bahkan saling
meniadakan antara keduanya. Fenomena berikutnya, muncullah dua ekstrim
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yang masing-masing memiliki kekuatan untuk menarik banyak orang
masuk dalam pengaruhnya.

Ekstrim pertama, pengabaian agama. Fenomena pengabaian bahkan
penolakan terhadap iman dan agama ini (mulai dari faham sekulerisme,
materialisme, relativisme, nihilime, fasisme sampai atheisme), sebagaimana
ditengarai oleh Mircea Eliade, pada mulanya muncul dan berkembang
dalam kehidupan masyarakat modern, terutama orang-orang Kristennya di
masyarakat Industri, khususnya kaum intelektual." Orang-orang ini
beranggapan bahwa Tuhan tidak relevan dalam dunia ini. Mereka menolak
dan mengabaikan pengalaman batin (pengalaman religius). Orang-orang
yang berkembang menjadi manusia non religius ini menganggap "realitas"
itu relatif, bahkan meragukan arti dari eksistensi. Mereka menolak semua
seruan transendensi, serta membuang semua referensi pada yang sakral dari
pemikiran dan tindakannya.” Bahkan bagi mereka iman atau agama adalah
sebuah kecelakaan sejarah, sebuah rekayasa, kepalsuan atau kondisi
tergoncangnya rasionalitas. Friedrich Nietzsche, Sigmund Freud, Karl
Marx, adalah beberapa dari sejumlah tokoh pada ekstrim ini.

Ekstrim kedua, fundamentalisme dan radikalisme agama. Orang-
orang pada kelompok ini bersikukuh bahwa rasio itu murni bertentangan
dengan iman, dan antara keduanya mustahil didamaikan. Menurut mereka,
hanya ketika manusia bersedia menanggalkan akalnya, manusia dapat
sungguh-sungguh beriman. ltulah sebabnya mereka cenderung bersikap
tertutup bahkan memusuhi ilmu pengetahuan dan sains. Fundamentalisme
dan radikalisme agama berkembang dalam berbagai bentuk di hampir
dalam semua agama.

Fenomena ini memunculkan pertanyaan: haruskah akal dan iman
dipertentangkan? Benarkah iman atau agama itu sebuah produk yang lahir
dari kekacauan dan semata-mata bersifat manusiawi? Atau sebaliknya, akal
itukah yang buruk dan berkecenderungan menyesatkan manusia?

Polemik ini akan dibahas dalam bahasan berikut.

! Mircea Eliade, Sakral dan Profan, 212
? bid., 186
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111.PERANAN AKAL

Walaupun tentu saja bukan satu-satunya faktor, tetapi harus
ditekankan bahwa "akal" memegang peranan yang amat vital bagi manusia.
Akal memimpin manusia untuk memilih nilai-nilai. Akal menjadi alat untuk
orang menyesuaikan diri terhadap perubahan, bahkan untuk mengendalikan
serta mengarahkannya bila mungkin. Akal menjadi "problem solving tool",
alat pemecah persoalan yang sungguh-sungguh ampuh. Dengan akalnya,
manusia dapat mengetahui lingkungan sekitarnya dari yang paling sempit
sampai kepada yang paling luas. Dengan akalnya, manusia menyingkapkan,
mengenal dan merumuskan kesimpulan dari pengalaman-pengalamannya.
Singkatnya, akal adalah alat bagi manusia untuk "survive" dan untuk
“eksis” dalam pengertian seluas-luasnya.

Salah satu produk yang paling penting dari akal adalah ilmu
pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan, manusia bukan saja mempunyai
kemungkinan untuk mempertahankan kehidupannya, tetapi juga
memperkembangkan kehidupannya. Seluruh alam semesta berubah dan
diubah oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan akal manusia.

IV.PERANAN AGAMA

Manusia tidak hanya membutuhkan makanan dan pakaian untuk
kehidupannya. Ia pun membutuhkan “makna”, yakni segala sesuatu yang
memberi titik-tolak, isi dan arah bagi kehidupannya. Agama adalah jawaban
untuk itu. Agama, sebagaimana dituliskan Peter L. Berger, merupakan
semesta simbolik yang memberikan makna pada kehidupan manusia dan
yang memberikan penjelasan tentang realitas seperti kematian, penderitaan
ataupun ketidakadilan.® Agama adalah sebuah "search for ultimate
meaning” ; pencarian makna akhir. Yang terakhir ini tak dapat diberikan
oleh ilmu dan akal." Selama orang masih membutuhkan "makna" bagi
hidupnya, selama itu pula ia membutuhkan agama. °

3 peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, 121
* Eka Darmaputera, Seri Etika Sederhana Untuk Semua, 3
5 -

Ibid., 3
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Contoh sederhana untuk melihat relevansi agama dalam kehidupan
manusia dapat kita lihat dalam pengalaman hidup masyarakat barat yang
liberal di paruh kedua abad ke dua puluh. Pada masa itu, kawula muda
Barat yang dibesarkan dalam keluarga Kristen terlibat dalam gerakan anti
agama di bawah pengaruh para idolog atheis. Gerakan ini tumbuh pesat di
Amerika Serikat dan Eropa Barat di tahun 1960, dan melahirkan revolusi
seksual dan impian hippy yang menyertainya. Gagasan revolusi dan cinta -
revolusi seksual dan impian hippy yang dimanifestasikan dalam tindak
penggunaaan obat-obatan terlarang dan seks secara berlebihan melanda
Amerika dan Eropa Barat. Muda-mudi Amerika dan Eropa Barat
membanjiri jalanan, memenuhi panggilan syair lagu John Lenon “imagine”,
di mana ia berbicara tentang dunia tanpa negara dan tanpa agama. Ternyata
dunia tanpa agama itu membawa mereka pada akhir yang menyengsarakan.
Pada tahun 1968 sampai awal 1970-an banyak dari para kawula muda itu,
termasuk para pemimpin hippy, mati bunuh diri atau koma setelah
mengisap obat terlarang. Sekiranyapun agama itu bisa dibuang, yang
dihasilkan bukanlah kebenaran dan kebaikan, melainkan
ketidakbermaknaan, kehampaan bahkan tragedi.

V. AKAL ATAU IMAN?

Malinowsky, sebagaimana diceritakan Eka Darmaputera dalam
bukunya Etika Sederhana Untuk Semua: Perkenalan Pertama, konon
pernah menuliskan pengamatannya yang amat menarik tentang beberapa
suku primitif di kepulauan Pasifik. Bila orang-orang itu berangkat
menangkap ikan di daerah perairan dalam, maka selalu dilaksanakan
upacara-upacara religius untuk melepas keberangkatan mereka. Tetapi
anehnya upacara semacam itu tidak dilaksanakan ketik